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Abstrak

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan upaya penting dalam membentuk
kebiasaan sehat pada anak usia sekolah, termasuk dalam menjaga kebersihan gigi dan
mulut. Rendahnya pemahaman mengenai teknik menyikat gigi yang benar dapat
meningkatkan risiko karies, bau mulut, gangguan gusi, serta menurunkan kenyamanan anak
dalam belajar dan beraktivitas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan siswa kelas V SDN 010
Suryanata Samarinda dalam menerapkan PHBS melalui edukasi dan demonstrasi menyikat
gigi yang baik dan benar. Kegiatan dilaksanakan pada Senin, 25 Mei 2026 pukul 08.00—
09.00 WITA dengan metode promosi kesehatan berupa ceramah interaktif, pemutaran video
edukasi, diskusi, pembagian booklet, serta demonstrasi menggunakan phantom gigi dan
sikat gigi. Evaluasi dilakukan melalui tanya jawab dan observasi langsung terhadap
kemampuan siswa memahami materi serta mempraktikkan langkah-langkah menyikat gigi.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mampu menjelaskan pengertian PHBS, tujuan
dan manfaat menyikat gigi, waktu yang tepat untuk menyikat gigi, alat dan bahan yang
digunakan, akibat apabila tidak menyikat gigi, serta contoh makanan sehat bagi kesehatan
gigi. Siswa juga mampu mengikuti tahapan menyikat gigi yang benar setelah diberikan
contoh melalui video dan demonstrasi. Kegiatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media
visual, booklet, dan praktik langsung efektif dalam meningkatkan pemahaman serta
keterampilan siswa. Dengan demikian, edukasi menyikat gigi sebagai bagian dari PHBS
dapat mendukung pembentukan perilaku sehat sejak dini dan perlu diperkuat melalui
dukungan sekolah serta orang tua. Keberlanjutan program melalui pembiasaan di sekolah
dan pendampingan keluarga diharapkan mampu menekan risiko masalah kesehatan gigi
pada anak secara berkelanjutan di lingkungan sekolah dan rumah.

Kata Kunci: PHBS, Kesehatan Gigi, Menyikat Gigi, Promosi Kesehatan, Siswa Sekolah
Dasar.
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Abstract

Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) is an important effort to develop healthy habits
among school-aged children, including the maintenance of oral and dental hygiene. Limited
understanding of proper toothbrushing techniques may increase the risk of dental caries, bad
breath, gum problems, and discomfort that can affect children’s learning activities and daily
routines. This community service activity aimed to improve the knowledge, awareness, and
skills of fifth-grade students at SDN 010 Suryanata Samarinda in implementing PHBS
through education and demonstrations of proper toothbrushing techniques. The activity was
conducted on Monday, May 25, 2026, from 08.00 to 09.00 WITA using health promotion
methods, including interactive lectures, educational videos, discussions, booklet distribution,
and demonstrations with dental phantoms and toothbrushes. Evaluation was carried out
through question-and-answer sessions and direct observation of students’ ability to
understand the material and practice proper toothbrushing steps. The results showed that
students were able to explain the meaning of PHBS, the purpose and benefits of
toothbrushing, the appropriate time to brush their teeth, the tools and materials used, the
consequences of not brushing teeth, and examples of healthy foods for dental health.
Students were also able to follow the correct stages of toothbrushing after watching the video
and demonstration. This activity indicates that visual media, booklets, and direct practice are
effective in improving students’ understanding and skills. Therefore, toothbrushing education
as part of PHBS can support the development of healthy behavior from an early age and
should be strengthened through the support of schools and parents. Program sustainability
through school habituation and family assistance is expected to reduce the risk of dental
health problems among children both at school and at home.

Keywords : PHBS, Oral Health, Toothbrushing, Health Promotion, Elementary School
Students.

LATAR BELAKANG

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu upaya penting dalam
mewujudkan generasi yang sehat dan produktif (Julianti et al., 2018; Hudzaifa et al., 2023).
Pembiasaan perilaku sehat sejak usia dini memberikan dampak positif terhadap kesehatan
individu dalam jangka panjang, terutama pada anak-anak yang sedang berada dalam masa
pertumbuhan dan perkembangan. Sekolah dasar menjadi lingkungan yang strategis dalam
menanamkan perilaku hidup sehat karena pada jenjang ini anak mulai mempelajari
kebersihan diri, pola makan yang sehat, serta pentingnya menjaga kebersihan lingkungan.
Oleh karena itu, pengenalan dan penerapan PHBS sejak usia sekolah dasar perlu dilakukan
secara berkelanjutan guna membentuk kebiasaan hidup sehat yang dapat diterapkan hingga
dewasa (Priliana & Herlina, 2025).

Dalam wupaya membentuk kebiasaan tersebut, diperlukan lingkungan yang
mendukung penerapan PHBS secara berkelanjutan. Sekolah merupakan salah satu
lingkungan yang memiliki peran strategis dalam promosi kesehatan karena dapat menjadi
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sarana edukasi untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan peserta
didik dalam menerapkan perilaku sehat (Herawati et al., 2019; Aminah et al., 2021). Melalui
kegiatan edukasi kesehatan yang terstruktur, sekolah dapat membantu membentuk
kebiasaan hidup sehat sejak dini (Fitri et al., 2026) Salah satu aspek penting dalam
penerapan PHBS adalah pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut (Ramadhan & Prayoga,
2026). Kesehatan gigi dan mulut tidak hanya berpengaruh terhadap fungsi pengunyahan dan
kesehatan rongga mulut, tetapi juga berkontribusi terhadap kualitas hidup seseorang.
Perawatan gigi sejak dini terbukti berpengaruh terhadap perilaku kesehatan dan
perkembangan anak di masa mendatang (Rosmawati et al., 2025). Gangguan kesehatan
gigi dan mulut dapat menimbulkan berbagai dampak, baik secara fisik, mental, maupun
sosial. Pada anak usia sekolah, masalah kesehatan gigi dapat menyebabkan rasa sakit,
mengganggu aktivitas belajar, menurunkan konsentrasi, memengaruhi nafsu makan dan
status gizi, serta berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan anak (Risna et al.,
2024).

Masalah kesehatan gigi dan mulut, khususnya karies gigi, hingga saat ini masih
menjadi salah satu masalah kesehatan yang banyak ditemukan pada anak usia sekolah
(Mufarrohah & Ulkhasanah, 2025). World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa
sekitar 60—-90% anak di seluruh dunia mengalami karies gigi (Andriyani et al., 2023). Di
Indonesia, prevalensi karies gigi pada anak juga masih tergolong tinggi. Hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) menunjukkan bahwa prevalensi karies gigi pada anak usia 3—
4 tahun mencapai 81,1%, usia 5-9 tahun sebesar 92,6%, dan usia 10-14 tahun sebesar
73,4%. Selain itu, sekitar setengah dari 75 juta anak di Indonesia mengalami karies gigi dan
jumlahnya terus meningkat dari tahun ke tahun (Andriyani et al., 2023). Anak usia sekolah
dasar termasuk kelompok yang rentan mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut karena
berada pada masa pergantian gigi susu menjadi gigi permanen. Kondisi tersebut
menyebabkan gigi yang baru tumbuh lebih mudah mengalami kerusakan apabila tidak
disertai dengan perawatan yang baik (Muharni et al., 2023).

Tingginya kejadian karies pada anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain
usia, tingkat pengetahuan, kebiasaan menggosok gigi, serta pola konsumsi makanan
(Rusnoto et al., 2023; Udiani & Taha, 2026). Konsumsi makanan kariogenik yang tinggi gula
dan mudah melekat pada permukaan gigi dapat meningkatkan risiko terjadinya karies karena
sisa makanan yang tertinggal akan dimanfaatkan oleh bakteri untuk menghasilkan asam
yang merusak jaringan gigi (Ariastuty, 2018; Adethia, 2021). Selain itu, kebiasaan
menggosok gigi yang belum dilakukan secara tepat juga menjadi faktor yang berkontribusi
terhadap timbulnya masalah kesehatan gigi dan mulut. Menurut (AR et al., 2023) karies gigi
dapat dicegah melalui kebiasaan menyikat gigi secara teratur minimal dua kali sehari dengan
teknik yang benar sehingga plak, bakteri, dan sisa makanan dapat dibersihkan secara
optimal.

Anak usia sekolah dasar merupakan kelompok yang tepat untuk diberikan edukasi
kesehatan gigi dan mulut karena pada usia ini mereka mulai mampu memahami dan
menerapkan perilaku hidup sehat secara mandiri (Oktaviani et al., 2022; Elsa et al., 2023).
Meskipun sebagian besar siswa telah terbiasa menyikat gigi dalam kehidupan sehari-hari,
pemahaman mengenai waktu yang tepat, teknik menyikat gigi yang benar, serta pentingnya
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menjaga kesehatan gigi dan mulut masih perlu ditingkatkan. Pendidikan kesehatan
merupakan salah satu upaya yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan membentuk
kebiasaan hidup sehat pada anak usia sekolah. Melalui pemberian informasi yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik, edukasi kesehatan tidak hanya meningkatkan
pemahaman mengenai pentingnya menjaga kesehatan, tetapi juga dapat mendorong
terbentuknya perilaku sehat yang berkelanjutan (Safrudin et al.,, 2026) Sebagai upaya
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam menjaga kesehatan gigi dan
mulut, dilakukan kegiatan promosi kesehatan mengenai pentingnya menjaga kebersihan gigi
serta demonstrasi cara menyikat gigi yang baik dan benar. Kegiatan edukasi didukung
dengan pemutaran video visual yang menampilkan langkah-langkah menyikat gigi secara
tepat sehingga siswa dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai teknik yang
benar. Selanjutnya, demonstrasi dilakukan menggunakan media phantom gigi sehingga
siswa dapat melihat secara langsung teknik menyikat gigi yang tepat dan mempraktikkannya
secara mandiri. Penggunaan media audiovisual dan metode demonstrasi diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman siswa, memperkuat daya ingat terhadap materi yang diberikan,
serta mendorong terbentuknya kebiasaan menyikat gigi yang baik sebagai bagian dari
penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan pada siswa kelas V sekolah dasar melalui promosi kesehatan dan demonstrasi
menggosok gigi yang baik dan benar. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan siswa mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut,
khususnya dalam menerapkan teknik menyikat gigi yang benar sebagai upaya pencegahan
karies serta mendukung penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sejak dini.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
promosi kesehatan melalui edukasi dan demonstrasi praktik menyikat gigi yang baik dan
benar pada siswali kelas V SDN 010 Suryanata Samarinda. Kegiatan dilaksanakan pada
hari Senin, 25 Mei 2026 pukul 08.00-09.00 WITA di SDN 010 Suryanata Samarinda, Kota
Samarinda, Kalimantan Timur. Dengan pendekatan pendidikan kesehatan yang bertujuan
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa dalam menerapkan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), khususnya dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut.
Sasaran kegiatan adalah siswa kelas V yang berada pada usia sekolah dasar, dimana
pembentukan perilaku hidup sehat perlu ditanamkan sejak dini. Berdasarkan hasil observasi
awal, masih ditemukan siswa yang belum memahami teknik menyikat gigi yang benar
sehingga diperlukan kegiatan edukasi kesehatan untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan siswa.

Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian. Kegiatan yang
dilakukan meliputi koordinasi dengan kepala sekolah dan wali kelas V SDN 010 Suryanata
Samarinda terkait waktu, tempat, dan teknis pelaksanaan kegiatan. Selain itu, tim
pengabdian menyusun materi edukasi mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS),
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kesehatan gigi dan mulut, serta langkah-langkah menyikat gigi yang baik dan benar. Pada
tahap ini juga dilakukan persiapan media pembelajaran berupa presentasi PowerPoint
(PPT), booklet, video edukasi kesehatan gigi dan mulut, phantom gigi, sikat gigi, pasta gigi.

Tahap Pelaksanaan Edukasi

Tahap pelaksanaan edukasi dilakukan melalui penyuluhan kesehatan dengan metode
ceramah interaktif, pemutaran video, dan diskusi bersama siswa. Materi pertama yang
disampaikan adalah pengertian Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), yaitu kebiasaan
menjaga kebersihan dan kesehatan dalam kehidupan sehari-hari agar tidak mudah sakit.
Selanjutnya, siswa diberikan penjelasan mengenai pentingnya menggosok gigi sebagai
salah satu bentuk PHBS yang dapat menjaga kebersihan gigi dan mulut.

Materi yang disampaikan meliputi pengertian menggosok gigi, manfaat menggosok
gigi, alasan mengapa gigi harus digosok secara rutin, waktu yang tepat untuk menggosok
gigi, akibat jika tidak menggosok gigi, serta jenis makanan sehat yang baik untuk kesehatan
gigi. Siswa juga diberikan penjelasan bahwa menggosok gigi sebaiknya dilakukan minimal
dua kali sehari, yaitu pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur. Selama kegiatan
berlangsung, siswa diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan dan berdiskusi
mengenai kebiasaan menggosok gigi yang biasa dilakukan di rumah.

Penggunaan media PowerPoint bertujuan untuk membantu siswa memahami materi
dengan tampilan yang menarik dan mudah dipahami sesuai dengan usia anak sekolah
dasar. Selain itu, video edukasi mengenai cara menggosok gigi yang benar juga ditayangkan
agar siswa memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai langkah-langkah menggosok
gigi sebelum dilakukan demonstrasi secara langsung.

Tahap Demonstrasi dan Praktik Menggosok Gigi

Setelah penyampaian materi dan pemutaran video, kegiatan dilanjutkan dengan
demonstrasi cara menggosok gigi yang baik dan benar. Demonstrasi dilakukan oleh tim
pengabdian menggunakan media phantom gigi dan sikat gigi. Tim memperagakan langkah-
langkah menggosok gigi secara bertahap, mulai dari membasahi sikat gigi, menggunakan
pasta gigi secukupnya, menyikat gigi bagian depan, bagian kanan dan kiri, bagian dalam,
permukaan kunyah gigi, hingga berkumur dengan air bersih.

Tahap Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan secara formatif melalui metode tanya jawab dan observasi
setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan. Evaluasi difokuskan pada
kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah diberikan serta keterampilan siswa
dalam mempraktikkan cara menggosok gigi yang baik dan benar. Indikator keberhasilan
kegiatan meliputi:
a. Siswa mampu menjelaskan kembali pengertian PHBS secara sederhana.
b. Siswa mampu menyebutkan manfaat menggosok gigi.
c. Siswa mampu menyebutkan waktu yang tepat untuk menggosok gigi.
d. Siswa mampu menyebutkan akibat jika tidak menggosok gigi secara rutin.
e. Siswa mampu menyebutkan contoh makanan sehat yang baik untuk kesehatan gigi.
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f. Siswa mampu mempraktikkan langkah-langkah menggosok gigi yang baik dan benar.

Metode evaluasi melalui tanya jawab dan observasi dipilih karena sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar serta memungkinkan tim pengabdian menilai secara
langsung tingkat pemahaman dan keterampilan siswa setelah kegiatan edukasi diberikan.
Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui efektivitas kegiatan promosi kesehatan serta
menjadi dasar untuk mendorong siswa agar dapat menerapkan PHBS secara mandiri,
khususnya dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut melalui kebiasaan menggosok gigi
yang baik dan benar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada hari Senin, 25 Mei 2026
pukul 08.00-09.00 WITA di SDN 010 Suryanata Samarinda, Kota Samarinda, Kalimantan
Timur. Sasaran kegiatan adalah siswa kelas V sekolah dasar. Pemilihan sasaran didasarkan
pada hasil observasi yang menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang belum
memahami pentingnya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), khususnya dalam menjaga
kesehatan gigi dan mulut melalui kebiasaan menggosok gigi yang baik dan benar.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai PHBS dan
kesehatan gigi dan mulut. Materi yang diberikan meliputi pengertian PHBS, pengertian
menggosok gigi, tujuan menggosok gigi, manfaat menggosok gigi, waktu yang tepat untuk
menggosok gigi, alat dan bahan yang digunakan untuk menggosok gigi, akibat jika tidak
menggosok gigi, makanan sehat untuk gigi, serta cara menggosok gigi yang baik dan benar.
Edukasi dilakukan menggunakan media PowerPoint sebagai media utama penyampaian
materi, video cara menggosok gigi sebagai media audiovisual, serta phantom gigi dan sikat
gigi sebagai alat bantu demonstrasi. Selain itu, tim pengabdian juga memberikan booklet
kepada siswa sebagai bahan bacaan yang dapat ditinggalkan dan dipelajari kembali setelah
kegiatan selesai.
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Gambar 1. Media edukaS| PowerPomt mengena| PHBS dan menggosok gigi

Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme yang baik. Hal tersebut
terlihat dari perhatian siswa saat penyampaian materi, keaktifan dalam menjawab
pertanyaan, serta ketertarikan siswa terhadap tampilan PowerPoint dan video yang
ditayangkan. Media edukasi dibuat dengan tampilan yang menarik dan bahasa sederhana
agar sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

Materi PHBS diberikan sebagai pengantar agar siswa memahami bahwa menjaga
kebersihan gigi dan mulut merupakan salah satu bentuk perilaku hidup bersih dan sehat.
Siswa diberikan penjelasan bahwa PHBS adalah perilaku sehat yang dilakukan atas
kesadaran sendiri untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan tubuh. Salah satu bentuk
PHBS yang penting diterapkan oleh anak sekolah adalah menjaga kebersihan gigi dan mulut
melalui kebiasaan menggosok gigi secara rutin.

Selanjutnya, siswa diberikan materi mengenai pengertian dan tujuan menggosok gigi.
Menggosok gigi dijelaskan sebagai kegiatan membersihkan gigi menggunakan sikat gigi dan
pasta gigi agar gigi tetap bersih dan sehat. Tujuan menggosok gigi adalah untuk menjaga
kebersihan gigi dan rongga mulut, mencegah gigi berlubang, radang gusi, bau mulut, serta
membantu anak makan, berbicara, dan tersenyum dengan nyaman.
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Gambar 2. Penyampaian edukasi mengenai PHBS dan kesehatan gigi

Pada sesi edukasi, siswa juga diberikan pemahaman mengenai manfaat menggosok
gigi. Menggosok gigi secara rutin dapat membantu membersihkan plak dan sisa makanan,
mengurangi bau mulut, menjaga kesehatan gusi, membuat gigi tampak lebih bersih,
meningkatkan rasa percaya diri, serta membantu menjaga kesehatan tubuh secara
keseluruhan. Selain itu, siswa dijelaskan bahwa waktu yang tepat untuk menggosok gigi
adalah minimal dua kali sehari, yaitu pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur.

Materi mengenai alat dan bahan menggosok gigi juga disampaikan kepada siswa. Alat
dan bahan yang digunakan meliputi sikat gigi yang bersih dan lembut, pasta gigi berfluoride,
air bersih, dan gelas kumur. Penyampaian materi ini bertujuan agar siswa memahami bahwa
menggosok gigi perlu dilakukan dengan alat yang bersih dan sesuai agar hasilnya lebih
optimal.

Selain itu, siswa diberikan penjelasan mengenai akibat jika tidak menggosok gigi,
seperti gigi berlubang, mulut menjadi bau, gusi bengkak, dan gigi menjadi kuning. Materi
mengenai makanan sehat untuk gigi juga disampaikan, seperti sayur-sayuran, buah-buahan,
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air putih, susu, dan telur. Materi ini diberikan agar siswa tidak hanya memahami cara
membersihkan gigi, tetapi juga mengetahui kebiasaan makan yang dapat mendukung
kesehatan gigi dan mulut.

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan pemutaran video edukasi
mengenai cara menggosok gigi yang benar. Video digunakan untuk memberikan gambaran
yang lebih jelas kepada siswa mengenai langkah-langkah menggosok gigi secara runtut.
Penggunaan media audiovisual dipilih karena dapat membantu siswa memahami materi
melalui gambar, suara, dan gerakan sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan
mudah diingat.

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi cara menggosok gigi yang baik
dan benar menggunakan phantom gigi dan sikat gigi. Tim pengabdian memperagakan
langkah-langkah menggosok gigi secara bertahap, mulai dari membasahi sikat gigi, memberi
pasta gigi secukupnya, menyikat bagian depan gigi dengan pelan, menyikat bagian kanan
dan kiri, menyikat bagian dalam gigi, menyikat bagian permukaan kunyah, membersihkan
lidah secara perlahan, hingga berkumur dengan air bersih. Siswa kemudian memperhatikan
dan mengikuti arahan yang diberikan oleh tim.

Gambar 3. Demonstrasi cara menggosok gigi dengan phantom gigi dan sikat gigi
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Selain media yang digunakan saat penyuluhan, booklet juga diberikan kepada siswa
sebagai bahan bacaan setelah kegiatan selesai. Booklet tersebut berisi materi sederhana
mengenai PHBS, tujuan menggosok gigi, manfaat menggosok gigi, waktu yang tepat untuk
menggosok gigi, alat dan bahan menggosok gigi, serta cara menjaga kesehatan gigi dan
mulut. Pemberian booklet diharapkan dapat membantu siswa mengingat kembali materi
yang telah disampaikan dan menjadi media pengingat untuk menerapkan kebiasaan
menggosok gigi secara rutin di rumah.

[ m—— ¥E5

Xxes

PERILAKU HIDUP 7“ 6" PENGERTIAN
BERSIH DAN SEHAT

@ PHBS

Perilaku Kidup 8ersih dan Sehat (PHES] adalah
ulan perilaky sehat yang dilakukan atas

/__/

untuk menjoga dan
an tubuh. PHES dopat

MENGGOSO0OK GIGI P,
DENGAN BENAR s sl

dilakukan oleh anak sekolah adalah menjoga
= kebersihon gig dan mulut

ig :Cr" 'I..‘ ;.m )»

Dengan menarapkan PHES sejok dini, anak-anak
dapat ferhindar dori berbagai penyokit serta

E Waktu Level Emas E Waktu Level Emas
00:10 23 Xes

0010 23 X285

@ PENGERTIAN

TUTUAN
MENGGOSOK Glal

' MENGGOSO0K GGl

Menggosok gigi adalah kegiatan membersihkan gigi
dan rongga mulut menggunakan sikat gigi dan pasta
gigi untuk menghilangkan sisa mokanan, plak, dan
bakteri yang menempel pada gigi. Kegiatan ini
merupakan salch satu cara paling mudah dan efekif
untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut.

Menggosok gigi perlu diakukan secora rutin karena
sisa makanan yang tertinggal di sela-sela gigi dapat
menjadi tempat berkembangnya bakteri penyebab
gigi berlubang dan bau mulut.
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E Waktu Level Emas u Waktu Level Emas
00:10 23 X2s 00:10 23 Xas
s

b

MANFAAT WAKTU YANG TEPAT
MENGGOSOK GGl UNTUK MENGGOSOK GlGl

T

Menggosok gigi secara rutin
memiliki banyak manfaat bagi
lesehatan.  Kegiotan ini
membantu  membersikan  plak
don  sisa  mokanan  yang
menempel pada gigi sehingga
dopat mencegah gigi berlubang.

. Selain itu, menggosok gigi juga

dapat:
* Mengurangi bau mulut
* Menjaga kesehatan gusi

+ Membuat gigi tampak lebih
bersih

« Menambah rasa percaya diri
saat berbicara dan tersenyum

- Membantu menjoga kesshatan
tubuh secora keseluruhan

L m— T Xes S——  goo @5 *es
"{":‘ CARA MENGGOSOK
ALAT DAN BAHAN

Menggosok gigi dianjurkan dilokukon minimal dus keli
sehari, yaitu seteloh saropan pagi don sebelum fidur
malam. Menggosok gigi seteloh sarapan membantu

memborsihkan siso makanan yang fertinggal di malut,

Sedangkan menggosok gigi sebelum tidur sangat
ponting karena pada molam hari baktert lebih mudoh

berkembang di dalam mulut. Jika gigi tidak dibersibkan
 _ sabelum fidur, rsiko terbantuknya plk don gigi
& berlubang okan meningkat.

MENGGOSOK GIGI GlGl YANG BENAR

- Sikat gigi yang bersih dan lembut
* Pasta gigi berfluoride
+ Air bersih

* Gelas kumur 3
1. Basahi sikat gigi don beri pasta gigi

secukupnya

2. Pegang sikat gigi dengan posisi miring.
3. Sikat gigi dengan gerakan memutar
secara perlahan.

4. Bersihkan bagion depan, belakang, dan
permukaan kunych gigi.

5. Sikat lidah secara perlohan agar mulut
tetap segar.

6. Kumur menggunakan air bersih hingga

tidak ada sisa posta gigi.

G <
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E—— o 2 O SE—— o =5 @
KESALAHAN YANG SERING AKIBAT JIKA TIDAK (7
DILAKUKAN SAAT MENGGOSOK GIGI ‘

MENGGOSO0K GlaGl DENGAN BENAR

¢ &

Masih banyak orang yang melakukan kesalahan

saat menyikat gigi. Kesalahan tersebut dapat

menyebabkan gigi tidak bersih secara maksimal Akibat yang dapat terjadi antara lain:
bahkan dapat merusak gigi dan gusi. * Gigi berlubang
« Bau mulut
Kesalohan yang sering dilakukan antara lain: « Gusi bengkak dan berdarah <

* Menyikat gigi terlalu keras « Karang gigi

* Gigi tampak kuning dan kotor
* Nyeri saat makan atau minum

* Menyikat gigi terlalu cepat

* Hanya membersihkan bagian depan gigi
- Tidak membersihkan lidah
« Jarang mengganti sikat gigi

N
E) Waklu Leve Emas ) QD Waktu Lavel Emas
00:10 23 Xas 00:10 23 Xas

CARA MENJAGA KESEHATAN
GlGI DAN MULUT

4 PENUTUP

(=

+ Menggosok gigi secara rufin dua kali
sehari

* Mengurangi makanan dan minuman
manis

- Memperbanyak makan buah dan sayur [

* Minum air putih yang cukup Menggosok gigi dengan benar merupakan
* Mengganti sikat gigi secara rutin salah satu bentuk Perilaku Hidup Bersih dan
- Memeriksa kesehatan gigi ke dokfer gigi Sehat (PHBS) yang sangat penting dilakukan

setiop enam bulan sekali sejak usia dini. Dengan menjaga kebersihan

=] gigi dan mulut, anak-anak dapat terhindar
dari berbagai penyakit serta memiliki gigi
yang sehat dan kuat.

m D

Ayo biasakan menggosok gigi setiop hari
agar senyum tetap sehat, bersih, dan ceria!

e L AL TS

Frn e

y

Gambar 4. Booklet edukasi kesehatan gigi dan mulut yang diberikan kepada siswa

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui metode tanya jawab dan observasi setelah seluruh
rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui
pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan serta kemampuan siswa dalam
mengikuti langkah-langkah menggosok gigi yang benar.
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Tabel 1. Evaluasi Kegiatan

Indikator Evaluasi Hasil

Pemahaman mengenai PHBS Siswa mampu menjelaskan bahwa PHBS
merupakan perilaku menjaga kebersihan dan
kesehatan agar tidak mudah sakit.

Pengetahuan tujuan menggosok gigi Siswa mampu menyebutkan bahwa
menggosok gigi bertujuan menjaga kebersihan
gigi dan mulut serta mencegah masalah
kesehatan gigi.

Pengetahuan manfaat menggosok gigi  Siswa mampu menyebutkan manfaat
menggosok gigi, seperti membersihkan sisa
makanan, menjaga gigi tetap sehat, dan
mencegah gigi berlubang.

Pengetahuan waktu menggosok gigi Siswa mampu menyebutkan bahwa
menggosok gigi dilakukan dua kali sehari, yaitu
pagi setelah sarapan dan malam sebelum

tidur.
Pengetahuan alat dan bahan Siswa mampu menyebutkan alat dan bahan
menggosok gigi yang digunakan, seperti sikat gigi, pasta gigi,

air bersih, dan gelas kumur.

Pemahaman akibat tidak menggosok Siswa mampu menyebutkan akibat tidak

gigi menggosok gigi, seperti gigi berlubang, mulut
berbau, gusi bengkak, dan gigi menjadi kuning.
Keterampilan menggosok gigi Siswa mampu menyebutkan akibat tidak

menggosok gigi, seperti gigi berlubang, mulut
berbau, gusi bengkak, dan gigi menjadi kuning.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa mampu memahami materi yang telah
diberikan. Siswa dapat menyebutkan kembali pengertian PHBS, tujuan dan manfaat
menggosok gigi, waktu yang tepat untuk menggosok gigi, alat dan bahan yang digunakan,
akibat jika tidak menggosok gigi, serta contoh makanan sehat untuk gigi. Temuan ini
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang diberikan berhasil meningkatkan pemahaman
siswa mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut.

Peningkatan pemahaman tersebut sejalan dengan konsep promosi kesehatan yang
menyatakan bahwa pengetahuan merupakan salah satu faktor penting dalam membentuk
perilaku kesehatan. Semakin baik pengetahuan seseorang mengenai suatu masalah
kesehatan, semakin besar kemungkinan seseorang tersebut untuk menerapkan perilaku
hidup sehat. Dalam konteks kegiatan ini, peningkatan pengetahuan mengenai kesehatan gigi
dan mulut diharapkan dapat mendorong siswa untuk membiasakan diri menggosok gigi
secara teratur.

Keberhasilan kegiatan juga terlihat dari kemampuan siswa dalam mengikuti langkah-
langkah menggosok gigi yang telah didemonstrasikan. Kemampuan tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan video, phantom gigi, dan sikat gigi efektif dalam membantu siswa
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memahami materi secara lebih konkret. Metode demonstrasi menjadi metode yang sesuai
untuk siswa sekolah dasar karena siswa dapat belajar melalui pengamatan dan praktik
langsung.

Selain peningkatan pengetahuan dan keterampilan, kegiatan ini juga mendorong siswa
untuk lebih memperhatikan kebiasaan menjaga kebersihan gigi dan mulut. Siswa diharapkan
dapat menerapkan kebiasaan menggosok gigi minimal dua kali sehari, yaitu pagi setelah
sarapan dan malam sebelum tidur. Kebiasaan tersebut penting dilakukan secara rutin
sebagai upaya pencegahan karies gigi dan masalah kesehatan gigi lainnya.

Keberhasilan kegiatan didukung oleh beberapa faktor, antara lain penggunaan media
PowerPoint dengan tampilan menarik, penyampaian materi menggunakan bahasa
sederhana, pemutaran video cara menggosok gigi, serta demonstrasi langsung
menggunakan phantom gigi dan sikat gigi. Selain itu, pemberian booklet kepada siswa juga
menjadi pendukung kegiatan karena dapat digunakan sebagai bahan bacaan ulang setelah
penyuluhan selesai. Faktor-faktor tersebut membuat proses edukasi menjadi lebih interaktif
dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang lebih mudah memahami materi
melalui media visual dan praktik langsung.

Meskipun demikian, kegiatan ini memiliki keterbatasan berupa waktu pelaksanaan
yang terbatas sehingga evaluasi hanya dilakukan secara langsung setelah kegiatan selesai.
Pemantauan kebiasaan menggosok gigi siswa dalam jangka panjang belum dapat dilakukan.
Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari guru dan orang tua agar siswa dapat terus
menerapkan kebiasaan menggosok gigi yang baik dan benar Sebagai tindak lanjut, siswa
dianjurkan untuk menerapkan kebiasaan menggosok gigi secara teratur minimal dua kali
sehari dengan teknik yang benar. Selain itu, pihak sekolah diharapkan dapat terus
mendukung penerapan PHBS melalui edukasi kesehatan sederhana, pengingat kebiasaan
menjaga kebersihan diri, serta pembiasaan perilaku sehat di lingkungan sekolah. Dengan
demikian, kegiatan promosi kesehatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan siswa dalam menjaga kesehatan
gigi dan mulut.di sekolah maupun di rumah

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui promosi kesehatan mengenai
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan cara menggosok gigi yang baik dan benar
pada siswa kelas V SDN 010 Suryanata Samarinda telah terlaksana dengan baik sesuai
dengan tujuan kegiatan. Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan melalui penyampaian materi,
diskusi, pemutaran video edukasi, serta demonstrasi menggunakan phantom gigi dan sikat
gigi dapat membantu siswa memahami pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut sejak
usia sekolah.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa mampu memahami materi yang telah
diberikan, meliputi pengertian PHBS, tujuan dan manfaat menggosok gigi, waktu yang tepat
untuk menggosok gigi, alat dan bahan yang digunakan, akibat apabila tidak menggosok gigi,
serta makanan sehat untuk gigi. Selain itu, siswa juga mampu mengikuti langkah-langkah
menggosok gigi yang baik dan benar setelah diberikan contoh melalui video dan
demonstrasi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media visual dan praktik langsung
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dapat mendukung peningkatan pengetahuan serta keterampilan siswa dalam menjaga
kesehatan gigi dan mulut.

Kegiatan ini memberikan manfaat dalam meningkatkan kesadaran siswa mengenai
pentingnya kebiasaan menggosok gigi secara rutin, yaitu minimal dua kali sehari pada pagi
setelah sarapan dan malam sebelum tidur. Pemberian booklet kepada siswa juga
diharapkan dapat menjadi bahan bacaan sederhana yang dapat dipelajari kembali setelah
kegiatan selesai, sehingga pesan kesehatan yang diberikan dapat tetap diingat dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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